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Masyarakat Indonesia yang umumnya terdiri dari para petani dan nelayan dikenal 

sebagai masyarakat yang sangat mencintai dan menjunjung tinggi budaya 

spiritual. Ketakutan mereka terhadap bencana alam. masa paceklik, walat. bendu. 

kematian. kutukan. dan hal-hal lainnya yang dapat mengancam kehidupannya 

telah menumbuhkan berbagai tradisi yang hingga kini masih tetap hid up (the living 

traditions). Salah satu tradisi tersebut adalah upacara adat. 

Upacara adat merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang 

di dalamnya terkandung nilai-nilai kearifan yang masih relevan dengan kondisi 

sekarang ini. seperti nilai kebersamaan. gotong royong. persatuan. dan religius. 

Dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. nilai-nilai tersebut tidak hanya 

menjadi penyangga identitas lokalnya. melainkan juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sarona untuk menanamkan nilai-nilai kearifan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat memperkukuh identitas dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut. maka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi . Direktorat Jenderal Kebudayaan. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan merasa perlu memperkenalkan keragaman tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi muda. khususnya siswa 

Sekolah Dasar melalui pengemasan buku bacaan anak-anak dengan tema "Seri 

Pengenalan Budaya Nusantara". Diharapkan buku ini dapat menjadi bahan bacaan 

bagi siswa Sekolah Dasar untuk memperkenalkan dan meningkatkan apresiasi 

mereka terhadap keragaman budaya bangsa. serta membentuk watak dan karakter 
anak-anak Indonesia. 

Jakarta. November 2015 
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Halo. namaku Ponca! Umurku 11 tahun. Aku tinggal di Jakarta. Aku sukaaaa 
sekall bertualang ke berbagai daerah di Indonesia. Cita-citaku adalah mengunjungi 

seluruh daerah di Indonesia. Jadl, ketika aku besar nantl, aku bisa cerlta ke setiap 

orang tentang penduduk Indonesia yang ramah dan alamnya yang indah. 

Aku amat beruntung. Setiap llburan. ada soja anggota keluarga atau temanku yang 

mengqjak bertualang. Aku jadi kenal banyak tempat di Indonesia, tahu banyak 

upacara adat yang unik dan seru. Kamu mau tahu juga? Baca cerlta petualanganku. 

ya! Buku ini bercerlta tentang petualanganku di Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan. 

PALEMBANG 

Taman Segitiga Kayuagung 
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Aku mendapat kesempatan berkunjung ke daerah yang terkenal dengan makanan 

khasnya, P e IV\ P e t-::. yaltu prov1ns1 Sumatera Selatan. tepatnya d1 Kabupaten 

Ogan Komer1ng Illr. yang ser1ng d1s1ngkat OKI. Aku ke s1n1 karena saudara jauh 

ayahku. Tante LHl. baru saja melah1rkan. Waaah ... aku dapat anggota keluarga baru. 

Asy1k! 

Untuk sampa1 ke s1nl, aku bersama ayah dan 1buku harus na1k bus antar prov1ns1 dar1 

Palembang. Kam1 membutuhkan waktu sekltar 3 jam untuk tlba d1 Kabupaten Ogan 

Komer1ng Illr. lo. Perjalanan kam1 sangat melelahkan karena jalan yang padat. Tap1 

semangatku tetap t1ngg1 untuk bertemu dengan keluarga serta saudara kecHku yang 

baru lahtr. 
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Begltu aku dan orangtuaku t1ba d1 Kabupaten OKL kam1 b1sa mellhat Taman Segltlga 

Kayuagung d1 depan kamt D1 bag1an depannya. terdapat patung rellef masyarakat 

Morge S1we. lo. 

Tak lama. Bud1 datang menjemput kaml. Bud1 adalah anak Tante LHl yang pertama. 

D1a dulu pernah berkunjung ke rumahku. Jad1. aku sudah mengenalnya. mesk1pun 

sudah lama t1dak bertemu. 

"Apa kabar. Panca? Wah. kamu sudah besar ya!" kata Bud1 sambH memelukku. Aku 

balas memeluknya dengan erat. Setelah 1tu. Bud1 berallh ke kedua orangtuaku dan 

menyalam1 mereka. "Ayo Panca. Om. Tante. Klta ke rumahku!" ajak Bud1 r1ang. 
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Rumah Budi temyata lumayan jauh. Ia memintaku untuk menebak di mana 

rumahnya. Ayo, bantu aku mencarf rumahnyaf 



Kabupaten OKI memll1k1 beberapa marga. Dulu 

set1ap marga memll1k1 pemer1ntahannya send1r1. 

Marga yang mendom1nas1 dan memll1k1 wHayah 

pallng luas adalah !<(A Y U 0.. 9 U t\ 9 atau 

M or 9 e s, we yang berart1 sembllan 

marga. Marga-marga tersebut adalah Kayuagung, 

Per1gl. Kotanegara, Kedaton, Sukadana, Paku, 

Mangunjaya, S1dakersa, dan Jua-Jua. 

Setelah tahun 1979, s1stem pemer1ntahan marga 

d1berhent1kan dan d1ubah menjad1 kecamatan. 

Jad1 marga Kayuagung berubah menjad1 

Kecamatan Kayuagung dan menjad1 semacam 

1bu kota OKL Namun, sampa1 sekarang marga 

tersebut mas;h al<rab d;sebut Marge s;we. 
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Kam1 t1ba d1 rumah Bud1 yang ternyata merupakan r U IV\ 0. h \ tiV\ 0. .S atau 

rumah panggung. Rumahnya terbuat dart kayu. lo. Kata Bud1. semua rumah d1 

Kayuagung memang sepert1 1tu. Untk. ya! 

Om Ad1. ayahnya Budt. sudah menunggu kamt dt depan rumah. 

"Assalamualatkum," ayahku mengucap salam. D11kutt oleh aku dan tbuku. 

"Waalatkumsalam. Akh1rnya kal1an t1ba juga." ujar Om Ad1 sambH merangkul 

ayahku. Aku dan Bud1 cek1k1kan. Orangtua kam1 terl1hat sepertt kamt berdua kettka 

bertemu tadt 

"Mana LH1 dan bayt kecHnya?" tanya Ibu sambH memandang ke arah rumah. 

Iya juga ya. Mana Tante L1l1 dan ad1k bayt? Past1 adtknya Budt lucu dan 

menggemaskan. 

"Mereka masth 1st1rahat d1 kamar. Baru kemar1n lah1rannya," jawab Om Adt 



"Kal1an pasttlelah setelah perjalanan panjang. Ayo. dtmakan dulu pempek 

dan kemplang yang kamt buat," ucap Om Adt. 

Mataku langsung berbtnar melfhat septrtng besar pempek, lengkap 

dengan semangkuk kuah httamnya. Kulfhat ada juga potongan ttmun 

segar dt dalam mangkuk kectl. Nah, yang lebth menartk perhattanku 

adalah satu toples besar k eM p l d 1\ 9· 
"Int kemplang aslf OKI yang terkenal enak nu. ya? Aku makan ya. 

Om." Tanpa menunggu lagt. langsung kuambtl sekeptng kemplang dan 

kugtgtt. Hap! Enak sekalf! 

Menurut Om Adt. kemplang aslf OKI terkenallezat karena terbuat 

dart tkan gabus dan tkan putak yang memang banyak dttemukan dt 

sepanjang Sungat Komertng. yang mengal1r sepanjang Kabupaten OKI. 



Setelah makan stang dan 1st1rahat sejenak. tenagaku sudah ter1s1 kembalt 

.. Budl. aku tngtn bertemu dengan Tante LHl dan adtkmu. dong," ptntaku pada Budt 

Budt tersenyum mendengar permtntaanku ... Sa bar. sebentar lagt upacara menyambut 

kelahtran adtk baytku dtmulat Kamu btsa ketemu tbu dan adtkku nantl," kata Budt 

.. Wah. upacara apa?" tanyaku penasaran. 
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Bud1 lalu mula1 menjelaskan bahwa Marge Sfwe sangat d1kenal dengan upacara 

adatnya. Nah, salah satunya adalah UP Q. C. Q. td ~ e' Q. ~; t Q. 1\ b Q. Y;, 
Sangat banyak rangkafan upacara yang harus dHakukan oleh sang 1bu dan bayl, 

mula1 dar1 masa kehamHan hingga bay1lah1r. 

Sebelum dHahfrkan, serangkafan upacara dHalu1 oleh sang 1bu. Lalu setelah dHahfrkan, 

upacara dHakukan pada si bayt Kehadiran bay1 sangat d1harapkan, jadi sudah 

sewajarnya bay1 sangat dljaga dar1 semenjak dalam kandungan sampa1lah1r ke 

dun1a. 
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Ttdak lama. beberapa tetangga berdatangan. Ada juga beberapa sanak Kel1uar·oa 

keluarga Budt yang ttdak aku kenaL Semua orang datang untuk meng1kut1 ra 

yang akan d1laksanakan hart tnt. 

Upacara yang pertama kal1 d1laksanakan har11n1 adalah 

p e 1\ 0. "0. M 0. " 'eM b u "i. Aku sengaJa berd1r1 d1 

agar mudah bertanya . .. Tembunt apa, sth, Bud1? Kenapa d1tanam?" tidak sabar 

tng1n tahu. 



"Oooh ... " B1b1rku membulat. Kalau ar1-ar1, akujuga tahu. Ari-o.ri adalah 

saluran d1 dalam tubuh yang menghu ungkan 1bu dan bay1. Saat bay1lah1r. ar1-ar1 

b1asanya mas1h menempel d1 perut ba)t1. Aku 1nga ar1-ar1ku dulu juga d1tanam atau 

d1kubur d1 da am tanah, lo. 

Menurut Budl. menanam tembun1 adalah tugas seol\ang ayali. Aku mem~rhat1kan 

Om Ad1 keluar rumah sambH membawa ka1n put1h ber1s1 temb n . A u. Bud1, dan tamu 

yang latn tkut ke luar rumah. 

Om Adf dtbantu oleh ayahku menggall tanah df bawah pohon rtndang yang ada d1 

pers1mpangan jalan depan rumah Budl. Setelah lubang d1gall. Om Ad1 meletakkan ka1n 

put1h tersebut d1 dalamnya. lalu lubang kemball dltlmbun dengan tanah. 



Beberapa saat kemud1an. aku mendengar suara yang berasal dar1 arah gerbang 

rumah. Aku mellhat tempat tldur d1angkat. 

"Waduh... Kenapa tempat t1dur d1angkat ke s1n1?" tanyaku bingung . 

• 
"In1 juga merupakan bag1an dar1 upacara. Namanya 1\9 0 1\ l ," bisik Budi sambH 

cengengesan. Mungkin dia gel1 mellhat wajahku yang kebingungan. "Upacara ngon1 

adalah upacara mengantar tempat tidur dar1 rumah keluarga sang ibu ke rumah 

keluarga sang ayah." jelas Budl. 

Nah, kalau yang 1n1 aku belum pernah dengar. Unik juga ya upacara adat Marge Siwe 

inl. Aku mellhat beberapa anggota keluarga yang lain juga membawa kado d1 tangan 

mereka. 51 adik sepertinya dapat banyak ha_diah. nih. 
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Seluruh keluarga dan tetangga berkumpul d1 pendopo rumah sambH 

menunggu Tante UU dan s1 bay1 keluar kamar. Semuanya sudah t1dak 

sabar 1ng1n bertemu. Ket1ka kam1 menunggu. ada seorang pent1ng yang 

datang. Kata Budl, bell au adalah (:: e t U 0. 0. 0 0. t d1 daerah tnL 

Bud1 menjelaskan bahwa ketua adat adalah orang yang mengetahu1 

adat 1st1adat setempat dan tergabung dalam Pemb1na Adat Kabupaten 

OKI. BeUau bertugas memb1na dan mengawas1 jalannya upacara adat. D1a 

1nt orang yang pent1ng dan d1hormat1, lo. Bukttnya saat d1a datang. para 

tamu langsung berdtrt dan menctum tangan beUau. 

-} 
I 

\ 

\ 



Upacara selanjutnya adalah member1 nama untuk s1 bayt 

Me "Q. M Q. \:: Q." b Q. y; adalah sesuatu yang pent1ng dalam budaya 

Morge 51 we. Nama kakek a tau nenek akan menjad1 nama belakang anak yang baru 

lah1r tersebut. Anak lakHak1 akan mendapat nama dar1 kakek. sedangkan anak 

perempuan mendapat nama dar1 nenek. 

Tak lama. Tante LHl dan ad1k Bud1 keluar dar1 kamar sambH d1b1mb1ng oleh Om Adt 

Bud1 segera bergabung dengan keluarga kecHnya. Wah. ad1k bay1nya sangat lucu. 

14 

Aku gemas sekalt 

Tanpa berlama-lama. akh1rnya Om Ad1 mengatakan bahwa nama untuk anak 

bungsunya adalah Dedt Suryo. Suryo adalah nama ayahnya Om Adt 



Rangka1an upacara har1 1n1 d1tutup dengan makan bersama 

para tamu. Acara 1n1 sepert1 acara syukuran sambll menyantap 

h1dangan dar; keluarga yang baru saja mendapat anggota 

keluarga baru. 

Aku sempat berma1n-ma1n dengan D1k DedL o;a anak yang 

sangat lucu. P1p1nya tembam dan merona. Aku yak1n kelak 1a 

akan menjad1 lelak1 yang tampon. 

"Panca. kamu 1ng1n bertemu dengan Pak Ketua Adat. t1dak? 

Katanya kamu penasaran dengan upacara Marge S1we 1n1," kata 

Bud1 meng1ngatkanku pada n1atku sebelumnya. 

"Oh. 1ya. Hamp1r saja aku lupa. Gara-gara asy1k berma1n dengan 

ad1kmu. n1h." jawabku sambH garuk-garuk kepala. 
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"Assalamualaikum. Bapak. Perkenalkan aku Pane a. saudara Budi dari Jakarta". aku 

memperkenalkan diri kepada Pak Ketua Adat. lalu mencium tangan bellau. 

"Waalaikumsalam. Ada apa ini menemui Bapak?" tanya Pak Ketua Adat ramah. 

"Aku ingin tahu lebih banyak soal tradisi upacara Morge Siwe ini. Pak. Habisnya. 

seru dan unik. sih." jelasku. Aku harap Pak Ketua Adat bersedia menjelaskan 

padaku. 

Bapak Ketua Adat mengangguk sambil tersenyum. "Bapak dengan senang 

hati akan menjelaskan apa yang ingin Panca ketahui." ujar Ketua Adat antusias. 

Waaah ... asyiiik. Bapak Ketua Adat ternyata baik sekali. 



Trad1s1 kelah1ran bay1 terbag1 dua, yaltu sebelum dan sesudah bay1 dHah1rkan. 

IstHah upacara d1sebut 5 eO e \::a.l, oleh masyarakat Morge S1we. Tahapan 

upacara saat bay1 mas1h berada dalam kandungan d1bag1 menjad1 t1ga dan 

dHaksanakan selama masa kehamHan sampa1 menjelang waktu melah1rkan. 

Ket1ga upacaranya adalah sedekah belangfr. sedekah berunus. dan sedekah 

tahluf sfwe. 

Ibu mtnum dan keramas 
dengan atr campuran 

jeruk n1p1s 
------- ---------~ 

,I 

-­. . 

--~ . . . 

-­. . 

Mem1nta perllndungan Wall Songo 

~ 
f;- ~~ 
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Upacara pertama adalah .S e 0 e k Cl. ~ b e \ Cl. 1\9 ; t. Sedekah 1n1 dHakukan 

sebanyak 4 kall, ya1tu saat jan1n berus1a 3 bulan, 5 bulan, 7 bulan, dan 9 bulan. Sang 

1bu akan m1num dan mand1 menggunakan a1r yang sudah d1campurkan dengan jeruk 

n1p1s yang jumlahnya d1sesua1kan dengan umur bay1 dalam kandungan dan sudah 

d1ber1kan doa oleh dukun. B1asanya 1bu mand1 d1 tangga pallng atas pendopo rumah. 

18 

Sedekah belangtr dHakukan karena klta tahu bahwa kond1s1 1bu dan jan1n sangat 

lemah selama 9 bulan. Menurut masyarakat Marge S1we, kond1s1 tersebut sangat 

rentan dengan gangguan makhluk halus. Jadl. upacara 1n1 menjad1 semacam 

penangkal. 



Untuk 5 e 0 e k d ~ be f U 1\ U.S dHakukan dengan 

membacakan doa kepada makanan dan penangkal. Berunus adalah 

bubur kental dan lembut yang d1buat dar1 tepung beras merah dan 

put1h. Warna merah karena d1campur gula aren. Warna put1h karena 

d1campur gula. garam dan. santan kelapa. Upacara 1n1 dHakukan 

hanya sekall saat janin berumur t1ga bulan. 

Ket1ka akan melakukan sedekah berunus. p1hak keluarga perg1 

menemu1 dukun beranak atau orang yang bertugas membantu 

proses kelahiran bayt Dukun d1ber1kan beras 3 canting dan satu but1r 

telur ayam. 

19 
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Selanjutnya dukun d1bawa ke rumah sang 1bu untuk 

melakukan sedekah berunus. Keluarga. tetangga. k1al, 

dan dukun mendoakan berunus merah dan put1h serta 

barang penan/!kal yang terdiri dari b Q. 1\-b Q. 1\ 
"f:u~u~., da.ul\ l::eMba.l\g., l::a.pur 
5ttl ~I OtO.I'\9- 0 tO.I'\90.1'\ yang terbuat dar1 

kapur s1r1h. Setelah itu. barang penangkal akan d1pasang di sudut­

sudut rumah, lalu berunus merah dan putih akan d1makan bersama-

sama. 

Sedekah ini merupakan suatu bentuk permohonan kepada sang 

dukun beranak untuk membantu merawat dan menjaga bayi 

semenjak dalam kandungan sampai setelah lahir. Sedekah berunus 

bertujuan agar proses melahirkan menjadi mudah dan lancar. Sela1n 

itu, agar sang ibu dan bayi aman, tidak diganggu makhluk halus. 



Bisakah kamu temukan kata-kata di dalam kotak beris1 huruf acak ini? 

Cari kata: Kayuagung, Marge Siwe, Berunus, Belang;r, dan Sedekah. 



s e cJ e k 0. h to. h' u i 5 i we merupakan sedekah untuk memohon 

perllndungan kepada W 0.\ t S 0 1\9 0 atau sembHan orang penyebar Islam. 

Tujuannya adalah agar calon 1bu dan jan1n terh1ndar dar1 gangguan makhluk halus. 

Kelengkapannya adalah 9 but1r telur ayam rebus dan nas1 gemuk yang terbuat dar1 

santan kelapa. garam. dan beras. Wadahnya menggunakan 9 p1r1ng. . _ 

Upacara 1n1 dllakukan setelah jan1n berumur 9 bulan. Dapat dllakukan d1 rumah 

yang bersangkutan atau d1 mesj1d. Kalau d1 rumah. maka yang d1undang hanya 9 

orang. Dltambah dengan sang ayah dan 1bu menjad1 11 orang. Mereka membaca doa 

sebanyak 9 kall memohon perllndungan kepada wall sembHan dan d1akh1r1 dengan 



Upacara sebelum bay1 dHah1rkan lumayan banyak jumlahnya. 

namun ternyata upacara setelah kelahfran bay1 jumlahnya leb1h 

banyak. Bayangkan. ada 10 macam. lo. Wah. apa sqja. tuh? 

Nua1kon sanak Memand1kan bay! pertama kal1 

Bosa1 pantangan Bay! menyusu1 pertama kal1 -
Menanam tembunt • Mengubur ar1-arl 

Berusap Mengusap waJah tbu 

Pember1an nama Pember!an nama untuk bay! 
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Menurut Pak Ketua Ad at, sedekah pertama adalah 

sedekah r U b U 1\ oj U 1\9 atau d1sebut 

juga Co.~o.t f'Jyo.~ [o.l\to.t. 
Upacara 1n1 dHakukan saat bay1lah1r sampa1 

sehar1 sesudahnya. Tanda d1mula1nya menggunakan 

lesung atau mercon agar para tetangga dan kerabat 

berkunjung untuk mellhat bay1 yang telah lah1r. Kalau 

zaman sekarang leb1h ser1ng paka1 mercon. J1ka 

mercon d1buny1kan 3 kall, art1nya anaknya lakHakL 

J1ka 2 kal1 berart1 anak perempuan. 

Kegemb1raan atas kelah1ran ad1k bay1 juga turut 

d1rasakan oleh pemuda-pemud1 dengan bersorak "hak ... 

haaam ... jl1L." secara berulang-ulang. Setelah orang­

orang berkumpul, mereka menyantap makanan khas, 

yakn1 bubur put1h dengan sendok yang terbuat dar1 daun 

kelapa yang d1potong-potong. Semua orang berbahag1a 

merayakan kelah1ran bay1. 
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Selanjutnya adalah 1\ U 0. l (:: 0 1\ 5 0. 1\ 0. k. yaftu kegfatan memandfkan bay1 

untuk pertama kallnya semenjak dHahfrkan. Sepert1 bfasa. bay1 d1mand1kan d1 bak 

mand1 bayL Yang membedakan adalah ramuan atau barang yang melambangkan 

harapan. Barang-barang tersebut dfmasukkan ke dalam afr mand1 yang akan 

dfgunakan untuk memandfkan bayt 

Ramuan atau barangnya terd1r1 dar1 caluk atau teras1 udang yang bertujuan agar bay1 

nantl pfntar memancfng. Pena atau pensH agar kelak menjad1 guru. Peralatan tukang 

kayu sepert1 paku agar kelak menjad1 tukang kayu yang ahlL Emas dan perhfasan 

agar kelak selalu d1senang1 orang. Paku agar terhfndar dar1 penyaklt sawan. 



Setelah d1mand1kan, bay1 akan d1ber1kan ASI untuk pertama kallnya oleh 1bunya. 

Namun, un1knya a1r susu 1bu akan leb1h dulu d1m1num oleh ayahnya, yang b1asanya 

d1sebut b 0 S Q. t p Q. 1\ +a. 1\9 Q. 1\. Tujuannya agar ad1k bay1 tersebut t1dak 

alerg1. 

Setelah ltu, upacara dllanjutkan dengan menanamkan tembun1 atau ar1-art Upacara 

tn1 adalah upacara yang tad1 sempat dllakukan oleh Om Ad11tu, lo. Ternyata ar1-

ar1 d1bungkus dengan ka1n put1h bersama sed1klt nas1, uang logam, 1kan, dan gula. 

Semua ltu d1masukkan ke belanga dan barulah d1kubur d1 bawah pohon rtndang 

yang terletak d1 s1mpang t1ga atau d1 s1mpang empat. 

Tembun1 dllakukan karena adanya kepercayaan agar t1dak ada lag1 hubungan 

antara bay1 dengan ar1-ar1 karena jtka ada hubungan maka bay1 akan saklt-sakltan. 

T1dak ada penanda tanah yang telah d1gall dan dtkuburkan art-art semuanya dtbuat 

datar sepert1 sedta kala. 



Tak hanya sampa1 d1 sltu. acara dllanjutkan dengan C. Q. t\ 9 k Q. r U k atau 

mengundang para tetangga dan kerabat setelah kelah1ran. Bag1 yang berkunjung 

d1saj1kan bubur dan makanan la1nnya. Acara 1n1 m1r1p dengan upacara rubun ajung. 

Pada acara 1nl. bay1 b1sa bertemu dengan para tetangga dan kerabat setelah 1a 

d1mand1kan dan d1susu1 1bunya. 
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Upacara terpent1ng menurut Marge S1we adalah b {) 0. 9 e-j 0. 9 e. 
Art1nya kerabat dan tetangga bergant1an t1dak t1dur h1ngga terb1t fajar 

sambH membaca Al-Qur'an untuk menjaga bay; yang mas1h rentan oleh 

gangguan makhluk halus. Bejagejage dHakukan set1ap malam har1 semenjak 

malam pertama kelah1ran bay; sampa; us1anya mencapa1 40 hart 



Upacar~ selanjutnya adalah ngon! atau t\ 9 Q. t\ +a.(" 
p e t u w u t Q. " yan~ art1nya men~antar tempat tldur. sama sepert1 

yan~ tad1 dllakukan oleh keluar~a Budt Tak hanya tempat t1dur. mereka 

juga member1kan kado perlengkapan bay1 la1nnya. 

B1asanya ngonf dHakukan antara har1 pertama sampa1 har1 ket1~a. Yan~ 

men~antarkan adalah rombon~an p1hak keluar~a 1bu yan~ melah1rkan. 

Ket1ka rombon~an sampa1 maka akan d1sambut oleh keluarga lakHak1 

atau ayah s1 bay1 dan d1suguhkan makanan. Jadl. acara 1n1 b1sa memperat 

hubun~an antar 5 Q. b Q. i atau besan. 

Umumnya upacara 1n1 dHakukan hanya pada anak pertama karena 

dltakutkan menjad1 beban keluarga. Namun j1ka keluar~a mampu. b1sa sqja 

melakukan ngont pada set1ap anak yan~ lah1r. Sepert1 keluar~a Bud1 yan~ 

melaksanakan n~on1 kepada anak kedua mereka. 
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Acara b e f US Q. p atau cuc1 muka pada sang 1bu dllakukan setelah bay1 

berumur 3 har1. In1 juga merupakan penutup tugas dukun beranak. Sebaga1 wujud 

ucapan ter1ma kas1h, maka sang dukun d1undang secara khusus. 

Dukun akan memer1ksa kond1s1 1bu dan bayt Kemud1an a1r kelapa d1bacakan doa 

oleh dukun. Baru kemud1an d1usapkan ke muka sang 1bu. Hal 1n1 bertujuan agar 

pengllhatan 1bu t1dak kabur. Setelah 1tu 1bu d1urut, dan terakh1r d1ber1 makan sed1k1t 

garam dan lada. In1 bertujuan agar sang 1bu terh1ndar dar1 segala penyak1t. 
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N u r u "k 0 " 5 C1 "C1 k adalah upacara menurunkan bayt Bay1 

d1bawa ke pangkal tangga rumah untuk meng1njakkan kak1 pertama kallnya ke 

atau tanah. Selanjutnya uang logam. beras. dan kunytt d1hamburkan ke tanah 

d1perebutkan oleh anak-anak Merge 51we. Tujuan upacara 1n1 adalah agar bay1 

akan menjad1 orang yang murah hat1 dalam beramal. 

Satu trad1s1 yang b1asa d1lakukan saat acara menurunkan bay1 adalah pember1an 

nama. sepert1 yang tad1 d1lakukan kepada D1k Ded1. Nama belakang bay1 d1dapat 

kakek atau nenek mereka. 

Un1knya lag1. dalam trad1s1 Merge 51we. anak d1pangg1l dengan sapaan khusus 

sesua1 dengan urutan kelah1ran. Anak pertama d1pangg1l b C1 r 0 p. anak kedua 

d1pangg1l ~ U \ U. anak ket1ga d1pangg1l to 1\9 C1 ~. anak keempat d1pangg1l 

5 0 1\ 0 t. dan anak kel1ma a tau 

terakh1r d1pangg1l b U 1\9 5 U. 

. ( 



"Dengan selesa1nya nurunkon sanak. maka selesa1 pulalah upacara adat kelah1ran 

ad1k bay1." tukas Pak Ketua Adat setelah menjelaskan upacara adat Morge S1we 

panjang lebar. 

"Wah ... masyarakat Morge S1we kaya akan nHa1 trad1sL Upacara kehamHan dan 

kelah1ran saja begitu panjang rangka1annya. Set1ap tahapan memHiki tujuan yang 

ba1k." komentarku dengan perasaan kagum. 

"Benar. Panca. Tapi rangka1an upacara yang Bapak cerltakan tad1 hanya dHakukan 

pada masa lalu. Yang mas1h dHakukan sampa1 saat in1 hanya ngonf. penanaman 

tembunf. bejagejage. dan pember1an nama. Sepert1 yang dHakukan tadi kepada D1k 

Ded1," terang Ketua Adat. 

"Oooh ... begltu. Ba1klah. Pak. Ter1ma kas1h atas penjelasannya. ya. Sangat menar1k 

dan berguna!" ujarku senang sambH berpamitan pada Pak Ketua Adat karena aku 

1ngin kemball berkumpul dengan keluarga BudL 



1) Di mana letak kecamatan Kayuagung atau Morge Siwe? 

a. Kabupaten Oka Komerang Alir 

b. Kabupaten Ogan Komering llir 

c. Kabupaten Oke Komering Ulir 

2) Apa nama upacara yang dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat 

Morge Siwe? 

a. Kelahiran Bayi b. Pernikahan c. Ulang Tahun 

3) Berapa banyak upacara yang horus dilakukan sebelum bayi dilahirkan? 

a. Satu b. Dua c. Tiga 

4) Apa maksud upacara menanam tembunl? 

a. Menanam pohon b. Menanam ari-ari c. Menanam bunga 

5) Berapa banyak upacara yang horus dilakukan setelah bayi dilahirkan? 

a. Sepuluh b. Sebelas c. Dua belas 

6) Siapa yang bertugas menyalakan mercon soot upacara rubun ajung? 

a. lbu-ibu b. Bapak-bapak c. Ketua adat 

7) Air apa yang digunakan untuk mengusap wajah ibu soot upacara berusap? 

a. Air kelapa b. Air jeruk c. Air jeruk nipis 

8) Apakah semua upacara masih dilaksanakan pada zaman sekarang? 

a. Semua masih dilaksanakan . 

b. Soma sekali tidak ada yang masih dilaksanakan. 

c. Hanya beberapa yang masih dilaksanakan. 
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Aku dan Bud1 kemball ke ruang tamu dan berkumpul lag1 dengan para keluarga dan 

tetangga. Kam1 semua makan bersama dengan n1kmat. 

"Baga1mana. Panca? Kamu puas dengan penjelasan Pak Ketua Adat tadi?" tanya Bud1 

saat kam1 duduk sambH makan berunus merah dan putlh, makanan yang d1cer1takan 

tadt Ternyata rasanya man1s! 

"Sudah past1 puas. Mesk1 semua upacara tidak lagi dHakukan oleh masyarakat 

sesua1 dengan ajaran nenek moyangmu dulu. tetap1 nHa1 yang terkandung tetap 

dHestar1kan. Kallan hebat!" kataku sambH mengacungkan jempol. 
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Pada akh1r acara. kam1 semua berfoto bersama d1 depan rumah Budt Aku. 

orangtuaku. keluarga Budl. Pak Ketua Adat. para tetangga. dan tentunya D1k Ded1 

yang baru lah1r tersenyum lebar. Kam1 senang D1k Ded1 telah had1r d1 antara kamt 

Semoga D1k Ded1 akan tumbuh menjad1 orang yang ba1k dan d1senang1 semua 

orang. 

Aku sadar bahwa k1ta harus melestar1kan nHa1-nHa1 trad1s1onal yang telah 

d1ajarkan. Semua memlllk1 n1la1 keba1kan. mesk1 pelaksanaannya sudah banyak 

yang berubah. 



Ban-ban tubuh: tumbuhan yang batangnya licin sebesar telunjuk. Jika dibuat 
sebagai penangkal maka dibentuk seperti orang-orangan . 

Barop: Panggilan anak pertama. 

Beiage-iage: upacara yang dilakukan kerabat dan tetangga secara bergantian 
dengan cara tidak tidur hingga terbit fajar sambil membaca AI-Our'an . 

Berunus: bubur kenyal seperti dodol. 

Berusap: upacara mencuci muka sang ibu oleh dukun beranak, dilakukan setelah 
bayi berumur 3 hari. 

Bosai pantangan: agar bayi tidak alergi maka ASI diberikan dulu kepada ayah 
sang bayi barulah kemudian bayi meminum asi untuk pertama kalinya. 

Bungsu: Panggilan anak kelima atau terakhir. 

Caluk: terasi yang terbuat dari udang . 

Cangkaruk: upacara mengundang para tetangga dan kerabat setelah kelahiran 
dengan menyajikan bubur dan menggunakan sendok dari daun kelapa . 

Gulu: Panggilan anak kedua. 

Kemplang: kerupuk terbuat dari ikan gabus dan ikan putak. 

Morge Siwe: sembilan margo . 

Ngoni: upacara mengantar tempat tidur. 

Nuaikon sanak: upacara memandikan bayi untuk pertama kalinya semenjak 
dilahirkan. 

Nurunkon sanak: upacara menginjakkan kaki bayi untuk pertama kalinya ke 
tanah. 

Pempek: makanan khas masyarakat Sumatera Selatan. 

Rumah Iimas: rumah panggung khas masyarakat Kayu Agung . 



Sedekah: istilah masyarakat Kayu Agung untuk upacara. 

Sedekah belangir: upacara keramas sang ibu menggunakan air jeruk 
nipis yang dilakukan sebanyak 4 kali saat janin berusia 3 bulan, 5 bulan, 
7 bulan dan 9 bulan. 

Sedekah berunus: upacara pembacaan doa kepada berunus merah dan 
putih serta pemasangan penangkal. 

Sedekah rubun ajung: upacara kelahiran bayi di hari pertama lahir 
dengan membunyikan mercon atau lesung. 

Sedekah tahlui siwe: upacara meminta perlindungan Wali Songo yang 
dilaksanakan ketika kandungan berusia 9 bulan . 

Sondi: Panggilan anak keempat. 

Tembuni: ari-ari . 

Tonga: Panggilan anak ketiga. 

Pembina Adat Kabupaten Ogan Komering llir. 2002. Himpunan Adat dan Sistem 

Upacara Adat Marge Siwe. 

Buku versi online dapat diunduh pada Iaman : 

http: I I kebudayaa n. kem d i kbud. go. id I d itkt 12 0 7 6 I 7 717 0 lbu ku-seri-pengen a Ian­
budaya-nusantara-20 7 5 
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PAL£MBAN6 

Haml! Namaku Panca. umurku ll tahun. Aku suka sekali 
bertualang. Aku senang mengikuti upacara adat yang ada di 

berbagai daerah di Indonesia. 

Aku pergi ke Palembang. tepatnya ke Kabupaten Ogan Komering 
Ilir. Kecamatan Kayuagung atau Marge Siwe. Aku datang kemari 

untuk mengunjungi bibiku yang baru sqja melahirkan anak 
keduanya. Masyarakat Marge Siwe ternyata sangat mengharga; 

kelahiran bayt Mereka membuat serangkaian upacara mula; 
dan sebelum sampai setelah bay; lahir, lo. Tentunya senap 

upacara memlUki tujuan yang baik bag; sang bay;. Wah. apa 
sqja. tuh. upacaranya? 

Selain cerltanya yang menarik, buku inf juga memuat 
permainan-permainan seru sepern permainan Mencari Jalan ke 

Rumah Budi dan Acak Kata. Wmh. seru. kan? 
74 
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